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Abstract 

This study aims to determine the influence of memorizing the Quran on the Islamic communication ethics of 

students in Ma'had Tahfizh Imam Ahmad Abi Abdillah Tanjung Morawa, Deli Serdang Regency. This study uses 

a quantitative method with an associative approach. The research population consisted of 110 students, with a 

sample of 30 students selected through random sampling techniques. The results of the study showed that there 

was a very low influence between Qur'an memorization activities and Islamic communication ethics among 

students. These findings provide important insights into the relationship between religious practices and 

communication behavior, although their impact is minimal. This research is expected to be the basis for further 

studies that explore other factors that may influence communication ethics in the context of Islamic education. In 

addition, this research can also provide guidance for educators and managers of Islamic educational institutions 

to better understand and improve communication ethics among students through a more comprehensive and 

holistic approach. Thus, the results of this study have the potential to contribute to the development of a more 

effective curriculum and teaching method in integrating religious values with good communication practices. 

 

Keywords: Memorizing The Qur’an, Islamic Communication Ethics,  Mahad Tahfiz Imam Ahmad 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh menghafal Alquran terhadap etika komunikasi Islam santri 

di Ma’had Tahfizh Imam Ahmad Abi Abdillah Tanjung Morawa, Kabupaten Deli Serdang. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Populasi penelitian terdiri dari 110 santri, dengan 

sampel sebanyak 30 santri yang dipilih melalui teknik random sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang sangat rendah antara aktivitas menghafal Alquran dan etika komunikasi Islam di 

kalangan santri. Temuan ini memberikan wawasan penting tentang hubungan antara praktik keagamaan dan 

perilaku komunikasi, meskipun pengaruhnya minimal. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi studi 

lebih lanjut yang mengeksplorasi faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi etika komunikasi dalam 

konteks pendidikan Islam. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan panduan bagi pendidik dan pengelola 

institusi pendidikan Islam untuk lebih memahami dan meningkatkan etika komunikasi di kalangan santri melalui 

pendekatan yang lebih komprehensif dan holistik. Dengan demikian, hasil penelitian ini memiliki potensi untuk 

berkontribusi dalam pengembangan kurikulum dan metode pengajaran yang lebih efektif dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan dengan praktik komunikasi yang baik. 
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PENDAHULUAN 

Konsep komunikasi bukan hanya berkaitan dengan cara berbicara secara efektif  atau 

tidaknya, akan tetapi juga termasuk etika berbicara. Pada pandangan Islam 

komunikasi mempunyai  etika  yang  harus  diterapkan dalam kehidupan sehari hari, 

sebagaimana disebutkan dalam Alquran: 

ُ غَنٌِِّ حَلِيْمٌ قَ وْلٌ مَّعْرُوْفٌ وَّمَغْفِرَةٌ خَيٌْْ مِ نْ صَدَقةٍَ   ي َّتْ بَ عُهَآ اَذًى ۗ وَاللّ ه
Artinya: Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik daripada sedekah yang diiringi 

tindakan yang menyakiti. Allah Mahakaya, Maha Penyantun. (Al-baqarah:263). 

 

Komunikasi dalam pandangan Islam merupakan bagian integral dari kehidupan 

manusia karena komunikasi menyertai segala gerak langkah manusia. Komunikasi yang 

dimaksud adalah komunikasi islami, yang berarti komunikasi yang berakhlak alkarimah atau 

beretika. Komunikasi berakhlak alkarimah berarti komunikasi yang didasarkan pada Alquran 

dan hadits Nabi.1 

Masyarakat Indonesia menikmati kebebasan dalam berbicara tentang apa saja dan  

dengan cara apa pun sejak era reformasi. Hal ini terjadi setelah mereka kehilangan kebebasan 

bicara selama 32 tahun di masa Orde Baru. Memasuki era reformasi, orang menemukan 

suasana kebebasan komunikasi, sehingga tidak jarang cara dan bobot pembicaraan 

berseberangan dengan etika komunikasi, bahkan etika Islam, agama mayoritas penduduk 

Indonesia.  

Kemudian dalam kenyataannya, perkataan yang tidak terkendali menyebabkan banyak 

perselisihan, percekcokan, permusuhan, dan konflik. Tidak sedikit pertumpahan darah yang 

mengerikan yang disebabkan oleh pekerjaan lidah yang tidak bertanggung jawab. Sangat 

penting untuk diingat bahwa Islam menolak sesuatu yang berlebihan, termasuk berbicara. 

Oleh karena itu, jika seseorang berbicara, lakukanlah dengan cara yang memotivasi dan 

mengandung dorongan, bukan dengan cara yang mengganggu,   menghina, menghina, dan 

menghina orang lain. Karena menurut agama Islam, baik tindakan baik maupun tindakan 

buruk akan bertanggung jawab di akhirat.2 

Dan menurut fenomena yang peneliti amati melalui lingkungan sekitar dan beberapa 

media sosial seperti instagram, facebook, dan tiktok dapat dilihat para pemuda masa kini 

 
1 Muis dan Abdul Andi. Komunikasi Islami (Bandung: Remaja Rosdakarya 2001)h.10 
2 Mafri Amir, Etika Komunikasi dalam Pandangan Islam, (Jakarta: Logos. 1999).h.19 
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kurang bahkan hampir tidak memperdulikan cara berkomunikasi, kepada siapa berkomunikasi 

dan bagaimana berkmunikasi. Hal ini membuat kalangan orang tua merasa resah terhadap apa 

yang terjadi pada para pemuda sekarang, dikarnakan merasa tidak dihormati oleh pemuda 

zaman saat ini, sehingga memikirkan cara untuk menanggulangi masalah yang terjadi di 

kalangan pemuda sekarang.3  

Menurut hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada kepala sekolah MTA 

Imam Ahmad Abi Abdillah, salah satu cara orang tua untuk mengubah pola komunikasi dan 

pola hidup para pemuda agar menjadi lebih baik adalah dengan cara memasukkan anak anak 

dan para pemuda ke pesantren-pesantren yang berbasis tahfizh (menghafal Alquran), karena 

beranggapan bahwa dengan dekatnya para pemuda dengan Alquran dapat mengubah pola 

hidup dan pola komunikasi pemuda saat ini.  

Banyak contoh yang terjadi pada orang-orang shalih zaman dulu yang mana mereka 

awalnya merupakan orang yang ditakuti karena kejahatannya maupun kebengisannya  

kemudian berubah setelah mendapat hidayah melalui Alquran, diantara mereka yang 

mendapatkan petunjuk dan hidayah dari Alquran di antaranya  adalah: 

1. Umar Bin Khttab (khalifah ke-2) 

Suatu hari Umar mendengar bahwa adik nya dan ipar nya terlah masuk islam, Umar 

langsung menuju ke rumah adiknya. Saat itu di dalam rumah tersebut terdapat Khabbab bin 

Art yang sedang mengajarkan al-Quran kepada keduanya (Fatimah, saudara perempuan Umar 

dan suaminya). Namun ketika Khabbab merasakan kedatangan Umar, dia segera bersembunyi 

di balik rumah. Sementara Fatimah, segera menutupi lembaran al-Quran. 

Sebelum masuk rumah, rupanya Umar telah mendengar bacaan Khabbab, lalu dia 

bertanya : “Suara apakah yang tadi saya dengar dari kalian?”, “Tidak ada suara apa-apa 

kecuali obrolan kami berdua saja”, jawab mereka “Pasti kalian telah murtad”, kata Umar 

dengan geram “Wahai Umar, bagaimana pendapatmu jika kebenaran bukan berada pada 

agamamu ?”, jawab ipar Umar. 

Mendengar jawaban tersebut, Umar langsung menendangnya dengan keras hingga 

jatuh dan berdarah. Fatimah segera memba-ngunkan suaminya yang berlumuran darah, 

namun Fatimah pun ditampar dengan keras hingga wajahnya berdarah, maka berkatalah 

Fatimah kepada Umar dengan penuh amarah: “Wahai Umar, jika kebenaran bukan terdapat 

 
3 Arsyad Hoshi Rachmat Firmansyah “Krisis Pemahaman Moral dan Etika dalamPenggunaan Media 

Sosial” (Artikulasi Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Vol. 3 2023) h.3 
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pada agamamu, maka aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain 

Allah, dan aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah Rasulullah” 

Melihat keadaan saudara perempuannya dalam keadaan berdarah, timbul penyesalan 

dan rasa malu di hati Umar. Lalu dia meminta lembaran al-Quran tersebut. Namun Fatimah 

menolaknya seraya mengatakan bahwa Umar najis, dan al-Quran tidak boleh disentuh kecuali 

oleh orang-orang yang telah bersuci. Fatimah memerintahkan Umar untuk mandi jika ingin 

menyentuh mushaf tersebut dan Umar pun menurutinya. Setelah mandi, Umar membaca 

lembaran tersebut, lalu membaca: Bismillahirrahmanirrahim. Kemudian dia berkomentar: “Ini 

adalah nama-nama yang indah nan suci” Kemudian beliau terus membaca awal surah Thaha 

hingga ayat: 

 لذكري  الصلاة وأقم فاعبدني أنا إلا إله لا الل أنا إننِ

 “Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) selain Aku, maka 
sembahlah Aku dan dirikanlah shalat untuk mengingat Aku” (QS. Thaha : 14) Beliau berkata : 

“Betapa indah dan mulianya ucapan ini. Tunjukkan padaku di mana Muhammad”. 

 

Mendengar ucapan tersebut, Khabab bin Art keluar dari balik rumah, seraya berkata: 

“Bergembiralah wahai Umar, saya berharap bahwa doa Rasulullah SAW pada malam Kamis 

lalu adalah untukmu, beliau SAW berdoa : “Ya Allah, muliakanlah Islam dengan salah 

seorang dari dua orang yang lebih Engkau cintai; Umar bin Khattab atau Abu Jahal bin 

Hisyam”. Rasulullah SAW sekarang berada di sebuah rumah di kaki bukit Shafa”. 

Umar bergegas menuju rumah tersebut seraya membawa pedangnya. Tiba di sana dia 

mengetuk pintu. Seseorang yang ber-ada di dalamnya, berupaya mengintipnya lewat celah 

pintu, dilihatnya Umar bin Khattab datang dengan garang bersama pedangnya. Segera dia 

beritahu Rasulullah SAW, dan merekapun berkumpul. Hamzah bertanya: “Ada apa ?”. 

“Umar” Jawab mereka. “Umar ?!, bukakan pintu untuknya, jika dia datang membawa 

kebaikan, kita sambut. Tapi jika dia datang membawa keburukan, kita bunuh dia dengan 

pedangnya sendiri”. 

Rasulullah SAW memberi isyarat agar Hamzah menemui Umar. Lalu Hamzah segera 

menemui Umar, dan membawanya menemui Rasulullah SAW. Kemudian Rasulullah SAW 

memegang baju dan gagang pedangnya, lalu ditariknya dengan keras, seraya berkata : 

“Engkau wahai Umar, akankah engkau terus begini hingga kehinaan dan adzab Allah 

diturunakan kepadamu sebagaimana yang dialami oleh Walid bin Mughirah ?, Ya Allah inilah 

Umar bin Khattab, Ya Allah, kokohkanlah Islam dengan Umar bin Khattab”.Maka berkatalah 

Umar : “Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang disembah selain Allah, dan Engkau adalah 
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Rasulullah . Kesaksian Umar tersebut disambut gema takbir oleh orang-orang yang berada di 

dalam rumah saat itu, hingga suaranya terdengar ke MasjidilHaram. Masuk Islamnya Umar 

menimbulkan kegemparan di kalangan orang-orang musyrik, sebaliknya disambut suka cita 

oleh kaum muslimin.4 

2. Fudhail bin iyadh (Al-‘abid al-haramain) 

Al-baihaqi dalam Syu’ab Al-imam membawakan riwayat bahwa dulu di usia muda, 

Fudail bin Iyadh merupakan seorang perampok yang kebiasaannya menghadang orang lain di 

daerah antara Abiwarda dan Sarkhos. Ada sebuah peristiwa yang menyebabkan dirinya 

bertaubat. Kala itu Fudhail sedang jatuh cinta pada seorang wanita, dan ia pun memanjat 

tembok untuk menjumpai gadis tersebut, namun kertika ia sedang berada di atas tembok ia 

mendengar seseorang yang membacakan ayat: 

 

 أَلََْ يََْنِ للَِّذِينَ ءَامَنُ وٓا۟ أَن تََْشَعَ قُ لُوبُُمُْ لِذكِْرِ ٱللَّّ 
Artinya: “belum tibakah waktunya bagi orang yang beriman untuk secara khusyuk mengingat 

Allah” (QS. Al-hadid:16). 
Dalam sekejap beliau tersadar serta berkata, "Tentu saja, wahai Rabbku, sungguh 

sudah datang saatku (buat tunduk hati mengingat Allah)." Saat beliau pulang, Fudhail 

mengubah rencana awalnya serta beristirahat pada sebuah bangunan yg rusak. Tiba tiba 

datang sekelompok orang yang hendak lewat. Beberapa asal mereka berkata, "kita jalan 

terus", sementara yang lain berkata, "kita istirahat saja hingga pagi, karena Fudhail 

berada di jalan kita ini, dan dia akan menghadang dan merampok kita". 

 Mendengar ini, Fudhail sadar dan berkata, "Aku telah melakukan kemaksiatan di 

malam hari sementara kaum muslimin di sini ketakutan karnaku, dan menurutku Allah 

menggiringku agar aku berhenti dari kemaksiatan ini”. Kemudian ia berdoa “Ya Allah 

sungguh aku etelah bertaubat kepadamu dan aku sadar  taubatku itu dengan tinggal di 

Masjidil Haram. Kemudian Fudhail menghabiskan sisa umurnya di kota Makkah dan 

Madinah dan menjadi ulama yang fakih dan seseorang yang sangat tsiqoh.5 

Hal ini menarik perhatian peneliti untuk mengetahui lebih lanjut secara ilmiah, adakah 

pengaruh yang signifikan antara menghafal Alquran dan etika khusunya etika komunikasi,  

untuk itu peneliti melakukan wawancara saat prariset di Ma’had Tahfizh Imam Ahmad yang 

 
4 https://islamic-center.or.id/kisah-masuk-islam-nya-umar-bin-khattab-ra/ ndi akses pada tanggal 25-5-

2024 
5Ahmad Farid, 60 Biografi Ulama Salaf, (Jakarta: pustaka AL-KAUTSAR, 2019),h.305 



 

BASHIRAH: Jurnal Komunikasi dan Penyiaran Islam ♦ Volume V, No. I, Januari-Juni 2024 | 51 

 

berada di gang Rasmi Tanjung Morawa Kecamatan Deli Serdang, yang merupakan salah satu 

Ma’had tahfizh yang memiliki peran dalam mengubah pola hidup dan pola komunikasi para 

remaja melalui pendekatan secara keagamaan baik dari segi membaca, mendengar, menghafal 

dan mentadabburi isi kandungan ayat Alquran. 

 Hal itu juga juga dapat dilihat di sekitar, bahwa banyak dilihat sekarang  pemuda 

pemuda yang lulusan dari pendidikannya dari pesantren yang berbasis tahfizh menjadi lebih 

baik, baik dari segi agama, akhlak, pola komunikasi yang semakin beretika dan perilaku 

mereka yang sopan kepada orang lain, baik guru mereka, orang tua dan teman teman. 
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Pengertian Menghafal Alquran 
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Metode dan Sarana dalam  Menghafal Alquran 
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l

ng;  

3. Ta
l

la
l

qqi, ya
l

ng bera
l

rti menyetorka
l

n a
l

ta
l

u memperdenga
l

rka
l

n ha
l

sil ha
l

fa
l

la
l

nnya
l

 ya
l

ng 

ba
l

ru diha
l

fa
l

l kepa
l

da
l

 seora
l

ng guru; da
l

n  

4. Ta
l

krir a
l

rtinya
l

 ba
l

ca
l

a
l

n ya
l

ng diula
l

ng-ula
l

ng a
l

ta
l

u mendenga
l

rka
l

n ba
l

ca
l

a
l

n ya
l

ng suda
l

h 

diba
l

ca
l

ka
l

n a
l

ta
l

u didenga
l

r da
l

ri guru. 

5.  Ta
l

smi', ya
l

itu mendenga
l

rka
l

n ba
l

ca
l

a
l

n ora
l

ng la
l

in, ba
l

ik sendiri-sendiri, berkelompok, 

a
l

ta
l

u berja
l

ma
l

a
l

h.7 

Pengertian Etika 

Seca
l

ra
l

 ba
l

ha
l

sa
l

 istila
l

h etika
l

 bera
l

sa
l

l bera
l

sa
l

l ba
l

ha
l

sa
l

 yuna
l

ni ethos. pa
l

da
l

 bentuk tungga
l

l 

ka
l

ta
l

 “ethos” memiliki a
l

rti ruma
l

h yg bia
l

sa
l

, pa
l

da
l

ng rumput, sa
l

ngka
l

r, kebia
l

sa
l

a
l

n, a
l

khla
l

k, ca
l

ra
l

 

berfikir. Seda
l

ngka
l

n pa
l

da
l

 bentuk ja
l

ma
l

k, ta
l

 etha
l

 bera
l

rti ta
l

ta
l

 ca
l

ra
l

 norma
l

. da
l

la
l

m ka
l

ta
l

 filsa
l

fa
l

t, 

etika
l

 a
l

rtinya
l

 ilmu tenta
l

ng a
l

pa
l

 yg bia
l

sa
l

 dila
l

kuka
l

n a
l

ta
l

u norma
l

 kebia
l

sa
l

a
l

n sua
l

tu wila
l

ya
l

h. 

Pengertian Etika Komunikasi  

Etika
l

 komunika
l

si a
l

da
l

la
l

h perila
l

ku ya
l

ng dia
l

tur oleh unda
l

ng-unda
l

ng etika
l

 ya
l

ng 

bertujua
l

n untuk menca
l

pa
l

i tujua
l

n da
l

n inti da
l

ri kegia
l

ta
l

n komunika
l

si. Unda
l

ng-unda
l

ng etika
l

 ini 

berbeda
l

-beda
l

 di berba
l

ga
l

i nega
l

ra
l

, teta
l

pi tujua
l

n bersa
l

ma
l

 mereka
l

 a
l

da
l

la
l

h untuk menja
l

ga
l

 da
l

n 

memba
l

ta
l

si perila
l

ku komunika
l

si sesua
l

i denga
l

n sta
l

nda
l

r ya
l

ng berla
l

ku. 

Pengertian Etika Komunikasi Islam 

Etika
l

 Komunika
l

si Isla
l

m a
l

rtinya
l

 ka
l

munika
l

si yg diba
l

ngun dia
l

ta
l

s a
l

sa
l

s a
l

sa
l

s Isla
l

m 

ya
l

n  memiliki da
l

sa
l

r-da
l

sa
l

r roh keda
l

ma
l

ia
l

n, kera
l

ma
l

ha
l

n, serta
l

 kesela
l

ma
l

ta
l

n serta
l

 pembela
l

a
l

n 

terha
l

da
l

p Isla
l

m, sesua
l

i pemberita
l

hua
l

n da
l

ri A
L

lqura
l

n serta
l

 ha
l

dits ditemuka
l

n ba
l

hwa
l

 komunika
l

si 

Isla
l

m ia
l

la
l

h komunika
l

si ya
l

ng berusa
l

ha
l

 bua
l

t mendirika
l

n hubunga
l

n denga
l

n diri sendiri, 

 
7 Hida

l

ya
l

tulla
l

h Isma
l

il, “Penga
l

ruh Ha
l

fa
l

la
l

n A
L

l-Qur’a
l

n Pa
l

da
l

 Presta
l

si A
L

ka
l

demik Sa
l

ntri Pondok Pesa
l

ntren 

Di Ka
l

bupa
l

ten Ka
l

mpa
l

r,” (A
L

l-Fikra
l

 Jurna
l

l Ilmia
l

h Keisla
l

ma
l

n 15, no.2 2016)h.322 
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mengguna
l

ka
l

n pencipta
l

nya
l

, da
l

n denga
l

n sesa
l

ma
l

 bua
l

t mengha
l

dirka
l

n keda
l

ma
l

ia
l

n, kera
l

ma
l

ha
l

n, 

da
l

n kesela
l

ma
l

ta
l

n ba
l

gi diri sendiri da
l

n lingkunga
l

n. Mengguna
l

ka
l

n ca
l

ra
l

 tunduk pa
l

da
l

 A
L

lla
l

h serta
l

 

pa
l

tuh pa
l

da
l

 Ra
l

sul-Nya
l

. 

Perila
l

ku a
l

pa
l

pun da
l

la
l

m berkomunika
l

si ya
l

ng membua
l

t ha
l

ti menjadi sa
l

kit a
l

ta
l

u luka
l

 

ma
l

ka
l

 itu bertenta
l

nga
l

n denga
l

n  roh komunika
l

si Isla
l

m.8 Tentunya
l

 juga
l

 mema
l

nda
l

ng kondisi 

ketika
l

 berkomunika
l

si, seba
l

ga
l

i contoh za
l

ma
l

n seka
l

ra
l

ng, ketika
l

 a
l

ga
l

ma
l

 Isla
l

m direnda
l

hka
l

n da
l

n 

dihina
l

 ma
l

ka
l

 komunika
l

si ya
l

ng diperluka
l

n a
l

da
l

la
l

h a
l

da
l

la
l

h komunika
l

si ya
l

ng tega
l

s.  

Etika Komunikasi dalam Pandangan Islam 

Da
l

la
l

m etika
l

 komunika
l

si Isla
l

m a
l

da
l

 ena
l

m jenis ga
l

ya
l

 bica
l

ra
l

 (qa
l

ula
l

n) ya
l

itu: 

a. Qalulaln Saldidaln (perkaltalaln benalr, lurus, jujur) 

Da
l

la
l

m A
L

l-Qur'a
l

n, ka
l

lima
l

t "Qa
l

ula
l

n Sa
l

dida
l

n" disebut dua
l

 ka
l

li. Perta
l

ma
l

, A
L

lla
l

h 

memerinta
l

hka
l

n ma
l

nusia
l

 untuk mela
l

kuka
l

nnya
l

 da
l

la
l

m ha
l

l urusa
l

n a
l

na
l

k ya
l

tim da
l

n keturuna
l

n. 

Sura
l

t A
L

n-Nisa
l

' a
l

ya
l

t 9; 

وَليَْ قُوْ   َ فًا خَافُ وْا عَليَْهِمْْۖ فَ لْيَ ت َّقُوا اللّ ه مِنْ خَلْفِهِمْ ذُر يَِّةً ضِعه تَ ركَُوْا  الَّذِيْنَ لَوْ  لُوْا قَ وْلًا  وَليَْخْشَ 
 سَدِيْدًا 

A
L

rtinya
l

: “Da
l

n ora
l

ng-ora
l

ng di sekita
l

r mereka
l

 ha
l

rus ta
l

kut (pa
l

da
l

 A
L

lla
l

h) jika
l

 mereka
l

 

meningga
l

lka
l

n keturuna
l

n ya
l

ng lema
l

h di bela
l

ka
l

ng mereka
l

, ya
l

ng mereka
l

 kha
l

wa
l

tir a
l

ka
l

n 
kesela

l

ma
l

ta
l

nnya
l

." Oleh ka
l

rena
l

 itu, mereka
l

 ha
l

rus berbica
l

ra
l

 denga
l

n bena
l

r (qa
l

ula
l

n sa
l

dida
l

n).”. 

 

b. Quallaln Balligaln (perkaltalaln yalng membekals paldal jiwal, tepalt salsalraln, komunikaltif, 

mudalh mengalrti) 

Ungka
l

pa
l

n ini terda
l

pa
l

t da
l

la
l

m A
L

l-qur’a
l

n sura
l

h A
L

n-nisa
l

’ a
l

ya
l

t 63 ya
l

ng berbunyi: 

كَ  ىِٕ
قَ وْلًا ۢ    اوُلهٰۤ انَْ فُسِهِمْ  لََّّمُْ فِْٓ  وَقُلْ  وَعِظْهُمْ  عَنْ هُمْ  فاََعْرِضْ  قُ لُوْبُِِمْ  مَا فِْ   ُ يَ عْلَمُ اللّ ه الَّذِينَْ 

 بلَِيْ غًا 

A
L

rtinya
l

, "A
L

lla
l

h mengeta
l

hui a
l

pa
l

 ya
l

ng a
l

da
l

 da
l

la
l

m ha
l

ti mereka
l

, ja
l

di ba
l

rpa
l

lingla
l

h da
l

ri mereka
l

, 

da
l

n berila
l

h mereka
l

 pela
l

ja
l

ra
l

n, da
l

n ka
l

ta
l

ka
l

na
l

 kepa
l

da
l

 mereka
l

 Qa
l

ula
l

n Ba
l

ligha
l

 (ka
l

ta
l

 ya
l

ng 
meleka

l

t di jiwa
l

 mereka
l

)." 

 

c. Qalulaln Malysural (perkaltalaln yalng ringaln) 

Seca
l

ra
l

 terminologi qa
l

ula
l

n ma
l

ysura
l

 memiliki a
l

rti ya
l

itu "muda
l

h". Da
l

la
l

m a
l

lqura
l

n ka
l

ta
l

-

ka
l

ta
l

 qa
l

ula
l

n ma
l

ysura
l

 tertera
l

 da
l

la
l

m a
l

l-isra
l

 a
l

ya
l

t 28.  

وراا  سُ يْ وْلًا مَ  َ مُْ ق لْ لََ قُ ا فَ  وهَ رْجُ نْ رَبِ كَ تَ  اءَ رَحَْْةٍ مِ غَ تِ مُ ابْ هُ  ْ ن رِضَنَّ عَ عْ مَّا تُ   وَإِ
 

8 Ibid., h14 
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A
L

rtinya
l

: “Da
l

n jika
l

 ka
l

mu berpa
l

ling da
l

ri mereka
l

 untuk memperoleh ra
l

hma
l

t da
l

ri tuha
l

nmu 
ya

l

ng ka
l

mu ha
l

ra
l

pka
l

n, ma
l

ka
l

 uca
l

pka
l

nla
l

h kepa
l

da
l

 mereka
l

 uca
l

pa
l

n ya
l

ng pa
l

nta
l

s”. (QS. A
L

l-Isra
l

’: 

28) 

 

c. Qa lulaln La lyyinal (perkaltalaln yalng lembut) 

Da
l

la
l

m A
L

lqura
l

n, sura
l

h Tha
l

ha
l

a
l

 a
l

ya
l

t 44 menga
l

ta
l

ka
l

n "Qa
l

ula
l

n la
l

yyina
l

", ya
l

ng bera
l

rti 

"lembut". La
l

yyin seca
l

ra
l

 ba
l

ha
l

sa
l

 juga
l

 bera
l

rti "lembut". 

وۡ يََشََٰۡ  
َ
ا لَعَلَهُۥ يَتذََكَرُ أ ِّنا  فَقُولََ لََُۥ قوَۡلَا لَّي

A
L

rtinya
l

: "Ma
l

ka
l

 berbica
l

ra
l

la
l

h ka
l

mu berdua
l

 kepa
l

da
l

nya
l

 denga
l

n ka
l

ta
l

-ka
l

ta
l

 ya
l

ng lema
l

h 

lembut, Muda
l

h-muda
l

ha
l

n ia
l

 inga
l

t a
l

ta
l

u ta
l

kut". (Thâha
l

a
l

:44). 

 

d. Qalulaln Kalrimal (perkaltalaln ya lng mulial)   

Qa
l

ula
l

n ka
l

rima
l

 dia
l

rtika
l

n menja
l

di “perka
l

ta
l

a
l

n ya
l

ng mulia
l

”. Jika
l

 ditela
l

a
l

h lebih, pa
l

da
l

 

komunika
l

si da
l

kwa
l

h denga
l

n mengguna
l

ka
l

n qa
l

ula
l

n ka
l

rima
l

 lebih menya
l

sa
l

r di ka
l

la
l

nga
l

n la
l

njut 

usia
l

. ka
l

ta
l

 qa
l

ula
l

n ka
l

rima
l

 disebutka
l

n pa
l

da
l

 sura
l

t A
L

l Isra
l

 a
l

ya
l

t 23; 

لدَِيْنِ   وَبٱِلْوهَ هُ  إِيََّّ  ٓ إِلاَّ تَ عْبُدُوٓا۟  أَلاَّ  ربَُّكَ  أَوْ  وَقَضَىه  أَحَدُهَُُآ  ٱلْكِبَََ  عِندَكَ  يَ بْ لُغَنَّ  إِمَّا  نًا ۚ  إِحْسهَ
 كِلَاهَُُا فَلَا تَ قُل لََّّمَُآ أُفٍ  وَلَا تَ نْ هَرْهَُُا وَقُل لََّّمَُا قَ وْلًا كَريماً 

A
L

rtinya
l

: “Tuha
l

nmu tela
l

h memerinta
l

hka
l

n kepa
l

da
l

mu a
l

ga
l

r ka
l

mu tida
l

k menyemba
l

h 
sela

l

in Dia
l

, da
l

n henda
l

knya
l

 ka
l

mu berbua
l

t ba
l

ik kepa
l

da
l

 kedua
l

 ora
l

ng tua
l

mu. Jika
l

 sa
l

la
l

h sa
l

tu 

a
l

ta
l

u kedua
l

nya
l

 menja
l

di tua
l

 da
l

la
l

m penga
l

suha
l

nmu, ma
l

ka
l

 ja
l

nga
l

n perna
l

h menguca
l

pka
l

n ka
l

ta
l

 

‘a
l

h’ kepa
l

da
l

 mereka
l

, ja
l

nga
l

nla
l

h ka
l

mu membenta
l

k sa
l

la
l

h sa
l

tu da
l

ri mereka
l

, da
l

n ja
l

nga
l

n 
berka

l

ta
l

-ka
l

ta
l

 ya
l

ng ba
l

ik kepa
l

da
l

 sa
l

la
l

h sa
l

tu da
l

ri mereka
l

.” (QS. A
L

l Isra
l

' :23) 

 

e. Qalulaln Mal'rufal (perkaltalaln yalng balik) 

jika
l

 ditela
l

a
l

h lebih ja
l

uh, istila
l

h Qa
l

ula
l

n ma
l

'rufa
l

 da
l

pa
l

t dia
l

rtika
l

n seba
l

ga
l

i “ungka
l

pa
l

n 

a
l

ta
l

u uca
l

pa
l

n ya
l

ng pa
l

tut da
l

n ba
l

ik”. Da
l

la
l

m A
L

l-Qur'a
l

n sura
l

t A
L

l A
L

hza
l

b a
l

ya
l

t 32 disebutka
l

n ka
l

ta
l

 

Qa
l

ula
l

n ma
l

'rufa
l

 

نَ   عْ تََْضَ لَا  فَ تَُُّ  يْ ات َّقَ نِ  إِ اءِ ۚ  النِ سَ نَ  مِ دٍ  أَحَ كَ سْتَُُّ  لَ النَّبِِ   اءَ  سَ نِ وْلِ  يََّ  قَ لْ بِِ
ا  رُوفً عْ وْلًا مَ نَ قَ  لْ وَقُ  رَضٌ  هِ مَ بِ لْ ي فِِ قَ  عَ الَّذِ مَ طْ يَ  فَ 

A
L

rtinya
l

: “Wa
l

ha
l

i istri-istri Na
l

bi, jika
l

 ka
l

mu berta
l

qwa
l

, ma
l

ka
l

 ka
l

mu tida
l

k seperti 

wa
l

nita
l

-wa
l

nita
l

 la
l

innya
l

. Oleh ka
l

rena
l

 itu, ja
l

nga
l

nla
l

h ka
l

mu bersika
l

p tunduk da
l

la
l

m perka
l

ta
l

a
l

n, 
sehingga

l

 ora
l

ng ya
l

ng seda
l

ng sa
l

kit ha
l

ti berkeingina
l

n da
l

n uca
l

pka
l

nla
l

h Qa
l

ula
l

n Ma
l

’rufa
l

 ( 

ka
l

ta
l

-ka
l

ta
l

 ya
l

ng ba
l

ik). (QS A
L

l-A
L

hza
l

b: 32) 
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Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitia
l

n a
l

rtinya
l

 ja
l

wa
l

ba
l

n singka
l

t terha
l

da
l

p rumusa
l

n ma
l

sa
l

la
l

h penelitia
l

n. 

Rumusa
l

n persoa
l

la
l

n penelitia
l

n ditulis pa
l

da
l

 bentuk ka
l

lima
l

t perta
l

nya
l

a
l

n. Sela
l

in itu, hipotesis 

bisa
l

 dikomunika
l

sika
l

n seba
l

ga
l

i ta
l

ngga
l

pa
l

n teoritis terha
l

da
l

p rumusa
l

n duduk perka
l

ra
l

 penelitia
l

n 

sebelum ta
l

ngga
l

pa
l

n empirik. Hipotesis diguna
l

ka
l

n pa
l

da
l

 diskusi ini menja
l

di ja
l

la
l

n menuju solusi 

nya
l

ta
l

. Hipotesis penelitia
l

n ini a
l

rtinya
l

 seba
l

ga
l

i berikut sesua
l

i rumusa
l

n persoa
l

la
l

n, la
l

nda
l

sa
l

n 

teoritis, serta
l

 kera
l

ngka
l

 berfikir ya
l

ng tela
l

h disebutka
l

n sebelumnya
l

: 

Ha
l

: A
L

da
l

nya
l

 penga
l

ruh mengha
l

fa
l

l A
L

lqura
l

n terha
l

da
l

p komunika
l

si isla
l

m Sa
l

ntri Ma
l

’ha
l

d 

Ta
l

hfizh Ima
l

m A
L

hma
l

d ga
l

ng Ra
l

smi Ta
l

jung Mora
l

wa
l

 

Ho: Tida
l

k a
l

da
l

nya
l

 penga
l

ruh mengha
l

fa
l

l A
L

lqura
l

n terha
l

da
l

p komunika
l

si isla
l

m Sa
l

ntri 

Ma
l

’ha
l

d Ta
l

hfizh Ima
l

m A
L

hma
l

d ga
l

ng Ra
l

smi Ta
l

jung Mora
l

wa
l

.Loka
l

si Penelitia
l

n Da
l

n Wa
l

ktu 

Penelitia
l

n. 

 

Populasi dan Sampling 

Semua
l

 objek penelitia
l

n, terma
l

suk popula
l

si da
l

n sa
l

mpel popula
l

si, da
l

pa
l

t berupa
l

 

ma
l

nusia
l

, loka
l

si, wa
l

ktu, orga
l

nisa
l

si kelompok lemba
l

ga
l

, buku ka
l

ta
l

-ka
l

ta
l

, ma
l

ja
l

la
l

h, da
l

n 

seba
l

ga
l

inya
l

.9 Popula
l

si: Penelitia
l

n ini meliba
l

tka
l

n sa
l

ntri Ma
l

’ha
l

d Ta
l

hfizh Ima
l

m A
L

hma
l

d, ya
l

ng 

terdiri da
l

ri ikhwa
l

n (sa
l

ntri la
l

ki-la
l

ki) da
l

n A
L

khwa
l

t (sa
l

ntri perempua
l

n). A
L

da
l

 110 sa
l

ntri, 40 sa
l

ntri 

putra
l

 da
l

n 70 sa
l

ntri putri 

Seba
l

gia
l

n da
l

ri popula
l

si memiliki jumla
l

h a
l

ta
l

u ciri-ciri tertentu. Sebua
l

h sa
l

mpel a
l

da
l

la
l

h tota
l

lita
l

s 

popula
l

si (tota
l

lita
l

s sa
l

mpel) jika
l

 popula
l

sinya
l

 tida
l

k terla
l

lu besa
l

r; seba
l

liknya
l

, sebua
l

h sa
l

mpel 

ya
l

ng lebih ba
l

ik a
l

da
l

la
l

h seba
l

gia
l

n popula
l

si jika
l

 popula
l

sinya
l

 lebih besa
l

r da
l

ri 100.10 

Berda
l

sa
l

rka
l

n penda
l

pa
l

t di a
l

ta
l

s, ma
l

ka
l

 metode penga
l

mbila
l

n sa
l

mpel ya
l

ng diguna
l

ka
l

n 

da
l

la
l

m penelitia
l

n ini a
l

da
l

la
l

h Ra
l

ndom Sa
l

mpling. Oleh ka
l

rena
l

 itu, da
l

la
l

m penelitia
l

n ini sa
l

mpel 

ya
l

ng dia
l

mbil a
l

da
l

la
l

h 30 sa
l

ntri Ma
l

'ha
l

d Ima
l

m A
L

hma
l

d ya
l

ng dipilih seca
l

ra
l

 a
l

ca
l

k. 

 

Instrumen Pengumpulan Data 

1. A
L

ngket 

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dari responden dalam arti membuat laporan tentang dirinya sendiri atau 

hal-hal yang ia ketahui.11” 

 
9Syukur Kholil, Metode Penelitia

l

n Komunika
l

si, (Ba
l

ndung, Cita
l

pusta
l

ka
l

 Media
l

, 2006), h. 83. 
10Ibid, h. 68-69 
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2. Studi Dokumen 

Dokumentasi adalah alat ukur yang menggunakan dokumen-dokumen tertulis 

sebagai sumber datanya.12 

 

Teknik Analsis Data 

 Da
l

ta
l

 dia
l

na
l

lisis denga
l

n mengguna
l

ka
l

n korela
l

si product moment ya
l

ng bersumber da
l

ri 

ka
l

rl pesrson denga
l

n rumus.13 

 

Kemudia
l

n, denga
l

n mengguna
l

ka
l

n (SPSS), penghitunga
l

n terus dila
l

kuka
l

n denga
l

n lebih muda
l

h. 

Mema
l

nfa
l

a
l

tka
l

n kedua
l

 metode sta
l

tistik deskriptif da
l

n inferensia
l

l, da
l

ta
l

 dia
l

lisis. Da
l

la
l

m ha
l

l da
l

ta
l

 

kua
l

lita
l

tif, a
l

na
l

lisis deskriptif dila
l

kuka
l

n pa
l

da
l

 da
l

ta
l

. 

 

Pengujian Hipotesis 

Setela
l

h menjela
l

ska
l

n ma
l

sing-ma
l

sing va
l

ria
l

bel khususnya
l

 ha
l

fa
l

la
l

n A
L

lqura
l

n da
l

n etika
l

 

komunika
l

si Isla
l

m. Ta
l

ha
l

p proses penca
l

ria
l

n sela
l

njutnya
l

 berla
l

ngsung sela
l

ma
l

 nila
l

i r tida
l

k lebih 

besa
l

r da
l

ri nila
l

i (-1≤ r ≤ + 1). Jika
l

 r = -1 bera
l

rti korela
l

si nega
l

tif sempurna
l

, jika
l

 r = 0 bera
l

rti 

tida
l

k a
l

da
l

 korela
l

si, da
l

n jika
l

 r = 1 bera
l

rti korela
l

si positif sempurna
l

 (sa
l

nga
l

t kua
l

t). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Penga
l

ruh Mengha
l

fa
l

l A
L

lqura
l

n terha
l

da
l

p Etika
l

 Komunika
l

si Isla
l

m sa
l

ntri Ma
l

’ha
l

d Ta
l

hfizd 

A
L

lqura
l

n Ima
l

m A
L

hma
l

d A
L

bi A
L

bdilla
l

h Ta
l

njung Mora
l

wa
l

 Keca
l

ma
l

ta
l

n  Deli Serda
l

ng, setela
l

h di 

uji ma
l

ka
l

 ha
l

sil komputa
l

sinya
l

 a
l

da
l

la
l

h seba
l

ga
l

i berikut:  

Tabel 1: Hasil Descriptive Statistics 

Va
l

ria
l

bel  
Da

l

ta
l

 Idea
l

l Da
l

ta
l

 Empirik 
N 

Min Ma
l

x Mea
l

n Min Ma
l

x Mea
l

n Std. Dev 

Menga
l

hfa
l

l 20 80 50 43 80 71.80 7.256 30 

 
11Masganti Sitorus, Metodologi Penelitian Pendidikan Agama Islam, (Medan, IAIN Press, 2011), h. 64. 

12Ibid, h. 68. 
 13Sofya

l

n Sirega
l

r, Sta
l

tistik Pa
l

ra
l

metrik Untuk Penelitia
l

n Kua
l

ntita
l

tif (Ja
l

ka
l

rta
l

: PT. Bumi A
L

ksa
l

ra
l

, 2014), 

h. 339 
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A
L

lqura
l

n  

Etika
l

  Komunika
l

si 

Isla
l

m 
20 80 50 43 92 68.33 9.499 30 

 

Bua
l

t mengeta
l

hui penga
l

ruh mengha
l

fa
l

l A
L

l Qura
l

n da
l

pa
l

t dila
l

kuka
l

n mengguna
l

ka
l

n 

memba
l

ndingka
l

n mea
l

n da
l

n devia
l

si sta
l

nda
l

r skor penga
l

la
l

ma
l

n denga
l

n mea
l

n serta
l

 skor idea
l

l. 

Diketa
l

hui skor minimum da
l

ta
l

 rea
l

lita
l

s ia
l

la
l

h 43 serta
l

 skor ma
l

ksimum merupa
l

ka
l

n 80. ra
l

ta
l

-ra
l

ta
l

 

skor da
l

ta
l

 empiris a
l

da
l

la
l

h 71,80, seda
l

ngka
l

n skor idea
l

l minimum ia
l

la
l

h 20 da
l

n skor idea
l

l 

ma
l

ksimum merupa
l

ka
l

n 80, seba
l

ga
l

i a
l

kiba
l

tnya
l

 homogen-homogen skor idea
l

l a
l

da
l

la
l

h ½ 

(20+80)=50. Oleh  seba
l

b itu, sesua
l

i a
l

kiba
l

t perhitunga
l

n tersebut, homogen-ra
l

ta
l

 skor 

penga
l

la
l

ma
l

n a
l

rtinya
l

 71,80, lebih besa
l

r da
l

ri homogeny ra
l

ta
l

 skor idea
l

l ya
l

itu 50. Ha
l

sil ini 

menunjukka
l

n  ba
l

hwa
l

 impa
l

k ha
l

fa
l

la
l

n A
L

l Qura
l

n sa
l

nga
l

t ba
l

ik da
l

n dia
l

ta
l

s homogen-ra
l

ta
l

 da
l

ta
l

 idea
l

l. 

Sementa
l

ra
l

 itu, bua
l

t mengeta
l

hui da
l

mpa
l

knya
l

 terha
l

da
l

p etika
l

 komunika
l

si Isla
l

m, 

pendeka
l

ta
l

n serupa
l

 juga
l

 da
l

pa
l

t dila
l

kuka
l

n, ya
l

itu memba
l

ndingka
l

n mea
l

n serta
l

 devia
l

si ba
l

ku skor 

rea
l

lita
l

s mengguna
l

ka
l

n mea
l

n serta
l

 skor idea
l

l. Skor terenda
l

h da
l

ta
l

 rea
l

lita
l

s ya
l

ng diketa
l

hui 

sebesa
l

r 43, skor tertinggi sebesa
l

r 92, serta
l

 skor homogen-homogen da
l

ta
l

 rea
l

lita
l

s sebesa
l

r 

68,33. Seda
l

ngka
l

n skor idea
l

l minima
l

l a
l

da
l

la
l

h 20 da
l

n skor idea
l

l a
l

porisma
l

 80, sehingga
l

 

homogen-ra
l

ta
l

 skor idea
l

l a
l

da
l

la
l

h ½ (20 + 80) = 50. Oleh seba
l

b itu, sesua
l

i ha
l

sil perhitunga
l

n 

ta
l

di, ra
l

ta
l

-homogen skor penga
l

la
l

ma
l

n sebesa
l

r 68,33 lebih tinggi a
l

sa
l

l ra
l

ta
l

-ra
l

ta
l

 skor idea
l

l 

sebesa
l

r 50. Temua
l

n ini memberika
l

n ba
l

hwa
l

 a
l

kiba
l

t terha
l

da
l

p etika
l

 komunika
l

si Isla
l

m suda
l

h 

sa
l

nga
l

t ma
l

ju serta
l

 bera
l

da
l

 di a
l

ta
l

s homogen-homogen da
l

ta
l

 idea
l

l. 

 

Tabel 2: HASIL CORELATION 

 Etika
l

 Komunika
l

si 

Isla
l

m 

Pengha
l

fa
l

l A
L

lqura
l

n 

Penga
l

ruh etika
l

 

komunika
l

si isla
l

m 

Pera
l

son correla
l

tion 

Sig. (2 – ta
l

iled) 

N 

1 

 

 

30 

112 

 

.557 

30 
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Pengha
l

fa
l

l A
L

lqura
l

n 

Pea
l

rson correla
l

tion 

Sig. (2-ta
l

iled) 

N 

112 

 

557 

30 

1 

 

 

30 

 

Da
l

ri ha
l

sil ha
l

sil a
l

na
l

lisis di a
l

ta
l

s bisa
l

 dijela
l

ska
l

n ba
l

hwa
l

 hubunga
l

n a
l

nta
l

ra
l

 etika
l

 

komunika
l

si isla
l

m da
l

n pengha
l

fa
l

l A
L

lqura
l

n diperoleh nila
l

i koofesien seba
l

nya
l

k 0,112 

berda
l

sa
l

rka
l

n ta
l

bel kofesiensi hubunga
l

n dia
l

ta
l

s, Jika
l

 interva
l

l koofesien korela
l

si 0,00–0,199, 

ma
l

ka
l

 hubunga
l

n a
l

nta
l

ra
l

 va
l

ria
l

bel yg diteliti a
l

da
l

la
l

h sa
l

nga
l

t da
l

ri ha
l

sil uji hubunga
l

n ini bisa
l

 

disimpulka
l

n ba
l

hwa
l

 a
l

nta
l

ra
l

 impa
l

k etika
l

 komunika
l

si serta
l

 pengha
l

fa
l

l A
L

lqura
l

  penga
l

ruh positif 

denga
l

n ka
l

tegori sa
l

nga
l

t renda
l

h. 

Sela
l

njutnya
l

 bua
l

t mengeta
l

hui a
l

pa
l

ka
l

h terda
l

pa
l

t da
l

mpa
l

k ya
l

ng signifika
l

n a
l

ta
l

u ta
l

k a
l

nta
l

ra
l

 

va
l

ria
l

bel beba
l

s (X) mengguna
l

ka
l

n va
l

ria
l

bel terika
l

t (Y), ma
l

ka
l

 dila
l

kuka
l

n uji signifika
l

nsi, 

penguja
l

n ini pengujia
l

n dua
l

 sisi (Two Ta
l

iled), denga
l

n la
l

ngka
l

h la
l

ngka
l

h seba
l

ga
l

i berikut. 

1. Menentuka
l

n Hipotesis 

Ho: tida
l

k a
l

da
l

nya
l

 penga
l

ruh mengha
l

fa
l

l A
L

lqura
l

n denga
l

n etika
l

 komunika
l

si isla
l

m sa
l

ntri 

Ha
l

: a
l

da
l

nya
l

 penga
l

ruh mengha
l

fa
l

l A
L

lqura
l

n denga
l

n etika
l

 komunika
l

si Isla
l

m sa
l

ntri . 

2. Kretiria
l

 pengujia
l

n  

a. Jikal Signifikalnsi > 0 ,05 malkal Ho diterimal 

b. Jikal Signfikalnsi < 0,05 malkal Ho ditolalk 

3. Membua
l

t kesimpula
l

n 

 Da
l

ri ta
l

bel output di a
l

ta
l

s (ta
l

bel 50), dida
l

pa
l

tka
l

n signifika
l

nsi pa
l

da
l

 Sig. (2-ta
l

iled) pa
l

da
l

 

signifika
l

nsi 5% (0,05) sebesa
l

r 0,557. Ma
l

ka
l

 da
l

pa
l

t disimpulka
l

n ba
l

hwa
l

 jika
l

 signifika
l

nsi > 0,05 

ma
l

ka
l

 Ho ditetima
l

,, da
l

n a
l

pa
l

bila
l

 Ho diterima
l

 ma
l

ka
l

 Ha
l

 ditola
l

k. Ma
l

ka
l

 tida
l

k a
l

da
l

 penga
l

ruh ya
l

ng 

signifika
l

n dia
l

nta
l

ra
l

 kedua
l

 va
l

ria
l

bel da
l

n da
l

pa
l

t dinya
l

ta
l

ka
l

n ba
l

hwa
l

 penelitia
l

n ini tida
l

k da
l

pa
l

t 

digenera
l

sa
l

sika
l

n. Ka
l

rena
l

 ha
l

sil dida
l

pa
l

tka
l

n sa
l

nga
l

t renda
l

h penga
l

ruhnya
l

 ma
l

ka
l

 tida
l

k a
l

da
l

 

penga
l

ruh ya
l

ng signifika
l

n a
l

nta
l

ra
l

 mengha
l

fa
l

l A
L

lqura
l

n denga
l

n etika
l

 komunika
l

si Isla
l

m sa
l

ntri 

ma
l

’ha
l

d ta
l

hfizh Ima
l

m A
L

hma
l

d. 

Da
l

ri pengujia
l

n hipotesis da
l

pa
l

t diliha
l

t ba
l

hwa
l

 nila
l

i koefesien hubunga
l

n r = 0,112< r 

ta
l

bel (0,361), ya
l

ng ma
l

na
l

 bila
l

 r hitung < r ta
l

bel ma
l

ka
l

 disimpulka
l

n ba
l

hwa
l

 tida
l

k a
l

da
l

nya
l

 impa
l

k 

va
l

ria
l

bel X (mengha
l

fa
l

l A
L

lqura
l

n ) terha
l

da
l

p va
l

ria
l

bel Y (etika
l

 komunika
l

si Isla
l

m) la
l

lu tingka
l

t 

nila
l

i signifika
l

nsi 5% a
l

pa
l

bila
l

 dicerma
l

ti a
l

sa
l

l nila
l

i signifika
l

nsinya
l

 Bila
l

 < 0,05, ma
l

ka
l

 terda
l

pa
l

t 
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hubunga
l

n ya
l

ng signifika
l

n. Ha
l

l ini diliha
l

t da
l

ri nila
l

i uji signifika
l

nsi da
l

la
l

m penelitia
l

n ini (0,557 

> 0,05) ma
l

ka
l

 kesimpula
l

nnya
l

 ba
l

hwa
l

 tida
l

k terda
l

pa
l

t hubunga
l

n signifika
l

n ya
l

ng mengha
l

silka
l

n 

efek a
l

nta
l

ra
l

 va
l

ria
l

bel X da
l

n va
l

ria
l

bel Y 

 Berda
l

sa
l

rka
l

n ha
l

sil hipotesis di a
l

ta
l

s ma
l

ka
l

 da
l

pa
l

t ditentuka
l

n besa
l

r kontribusi va
l

ria
l

bel X 

terha
l

da
l

p va
l

ria
l

bel Y denga
l

n meliha
l

t koefesiendetemina
l

si, denga
l

n rumus : 

 

 

 

 

 

Ma
l

ka
l

 da
l

pa
l

t disimpulka
l

n ba
l

hwa
l

 besa
l

rnya
l

 jumla
l

h penga
l

ruh va
l

ria
l

bel X terha
l

da
l

p 

va
l

ria
l

bel Y sebesa
l

r 1,25%. Denga
l

n demikia
l

n Penga
l

ruh Etika
l

 Komunika
l

si Isla
l

m Terha
l

da
l

p 

Pengha
l

fa
l

l A
L

lqura
l

n Sa
l

ntri Ta
l

hfidz Ima
l

m A
L

hma
l

d Keca
l

ma
l

ta
l

n Ta
l

njung Mora
l

wa
l

 Ka
l

bupa
l

ten Deli 

Serda
l

ng sebesa
l

r 1,25%. 

 

 Penutup 

Berdalsalrkaln temualn penelitialn daln diskusi di balb-balb sebelumnyal, da lpalt disimpulkaln 

ba lhwal etikal komunikalsi Islalm salntri Mal'hald Talhfidz ALlquraln Imalm ALhmald Talnjung Moralwal 

Deli Serdalng tidalk memiliki pengalruh yalng signifikaln alntalral valrialbel X daln valrialbel Y. 

 Denga
l

n meliha
l

t besa
l

r kontribusi va
l

ria
l

bel X terha
l

da
l

p va
l

ria
l

bel Y da
l

n koefisien 

determina
l

si, denga
l

n rumus : KD = (r)² x 100% = (0,112 )² = 0,012544 x 100% = 1,25%. 

Da
l

pa
l

t disimpulka
l

n besa
l

r jumla
l

h penga
l

ruh va
l

ria
l

bel X terha
l

da
l

p va
l

ria
l

bel Y sebesa
l

r 1.25%, 

denga
l

n demikia
l

n penga
l

ruh terha
l

da
l

pa
l

 etika
l

 komunika
l

si Isla
l

m sa
l

ntri Ma
l

’ha
l

d Ta
l

hfidz A
L

lqura
l

n 

Ima
l

m A
L

hma
l

d Ta
l

njung Mora
l

wa
l

 Deli Serda
l

ng terma
l

suk ka
l

tegori sa
l

nga
l

t renda
l

h. 

Menurut pa
l

nda
l

nga
l

n peneliti fa
l

ktor fa
l

ktor la
l

inya
l

 a
l

da
l

la
l

h : fa
l

ktor lingkunga
l

n ya
l

ng 

mempenga
l

ruhi etika
l

 komunika
l

si pengha
l

fa
l

l A
L

lqura
l

n, kesa
l

da
l

ra
l

n diri pengha
l

fa
l

l A
L

lqura
l

n da
l

la
l

m 

berkomunika
l

si, fa
l

ktor ka
l

jia
l

n ka
l

jia
l

n isla
l

mi ya
l
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